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ABSTRAKSI

PENYALAHGUNAAN SENJATA API DITINJAU DARI KUH PIDANA
(Studi Kasus DI Poltabes MS)

OLEH
ADE SANDRAWATI PURBA
NIM : 03 840 0143
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Déngan adanya penyalahgunaan senjata api yang sering terjadi belakangan
ini maka Kitab Undang-undang Hukum Pidana memandang bahwa perbuatan seperti
itu merupakan suatu perbuatan yang melanggar hukum. Dasar hukum yang
mengaturnya adalah UU No. 8 Tahun 1948, tentang Pendaftaran dan Pemberian Izin
Pemakaian Senjata Api. UU No. 12 Tahun 1951, tentang Ordonansi Peraturan
Hukum Sementara Istimewa, dan beberapa peraturan lainnya yang dikeluarkan
melalui Skep Kapolri. Apabila terjadi penyalahgunaan senjata api maka sistem
peradilan terhadap oknum penyalahgunaan senjata api tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
mengapa terjadi penyalahgunaan senjata api ? serta bagaimana peranan POLRI
dalam melakukan pendataan dan pengawasan senjata api ?

Sedangkan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk memenuhi salah
satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Universitas Medan Area, di mana
hal ini merupakan kewajiban bagi setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan
studinya, untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat tentang Senjata Api,
Proses Pemberian Izin Senjata Api Non Organik TNI/POLRI kepada masyarakat
sipil, Sistem Pengawasan Peredaran Senjata Api oleh POLRI dan proses penyidikan
sampai ke pengadilan tindak pidana penyalahgunaan senjata api serta sebagai bentuk
sumbangan pemikiran pada dunia ilmu pengetahuan khususnya ilmu hukum tentang
tindak pidana penyalahgunaan senjata api.

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data maka diketahui senjata api
adalah senjata yang mampu melepaskan satu atau sejumlah proyektil dengan bantuan
bahan peledak. Termasuk juga dalam pengertian senjata api, yaitu bagian-bagian
senjata api, meriam, dan senjata penyembur api serta bagian-bagiannya, senjata
tekanan udara dan senjata tekanan pegas caliber 5,5 mm ke atas, pistol sembelih,
pistol pemberi isyarat, pistol atau revolver mati suri dan senjata api tiruan seperti
pistol atau revolver tanda bahaya dan pistol/revolver lomba, senjata peluru karet,
senjata gas air mata dan senjata kejutan listrik. Polri mempunyai fungsi yang cukup
kredibilitas dalam penegakan hukum di Indonesia khususnya dalam pelaksanaan
pemberian dan pengawasan izin senjata api non organik TNI/Polri, disebabkan salah
satu fungsinya adalah sebagai aparat penegak hukum yang berwenang melakukan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEE%E@%MW%&%B‘EMW uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE‘&QW uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE‘&QW uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE‘&QW uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“KEEEE‘S%M&?’(‘P@SE‘&QW uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

BABIII. TINJAUAN UMUM KEPOLISIAN REPUBLIK

TMIDEINEBRA.. s cvsstnsossosmsssssnessnstnntorsssntonsa s iomes g s 23
A. Pengertian POlisi.........ccoceeeeemrecerceeeeuenenernetsceeeceescesennes 23
B. Tugas dan Fungsi Polisi.......ccccecooerurnrevrinienersreircrennirecnecannas 24
C. Kewenangan Polisi Dalam Penegakan Hukum...................... 28
BABIV. PROSES HUKUM PENYALAHGUNAAN SENJATA API..... 35
A. Peredaran Senjata Api Non Organik TNI/Polri..................... 35

B. Sistem Administrasi Perizinan dan Pengawasan Senjata Api
Non Organik TNI/POILL........o.cssssissssissivessssossssssossossossossnssns 39
C. Kredibilitas Polri Dalam Pengawasan Peredaran Senjata
Api Non Organik TNI/POITI.......c.ccoreninercencrencencenenerennanans 45
D. Aspek Hukum Kewenangan Polri Sebagai Penyidik
Menurut KUHAP dan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002
Apabila Terdapat Penyalahgunaan Izin Pemakaian Senjata
T s et senis s R e AR R O ST PSP M 50
................................. 66

A, Kesimpulit  aavessiasimsinmsssasissivs i st 66

- s 67

DAFTAR PUSTAKA

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bent¥k apapun tanpa izin Hgé\éggsﬁ%%g?aﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

BAB1

PENDAHULUAN

Mendengar kata senjata, mungkin terbayang dalam pikiran kita adalah suasana
perang, perampokan atau kekerasan bersenjata lainnya. Keras, tetapi sebenarnya,
begitu kita menyelami dunia (teknologi, sejarah yang melegenda serta etika dan aturan
main) memiliki senjata terjadi justru sebaliknya, mengasyikkan.

Sebab, di era yang kian maju seperti sekarang ini, seperti bukan lagi sekedar
alat untuk membunuh musuh di medan tempur, tetapi benda ini sudah menjadi bagian
alat olah raga, bahkan bagi sebagian kalangan, benda ini sudah menjadi bagian alat
untuk menikmati gaya hidup mereka melalui hobi berburu.

Pro—kontra yang terjadi di masyarakat tentang kepemilikan senjata api bela diri
selama ini memang bisa dimaklumi. Sebahagian masyarakat menganggap, memiliki
senjata api bela diri berizin resmi hanya akan menjadikan si pemilik berlaku arogan
dan sok jagoan. Kekhawatiran sejumlah masyarakat bahwa Indonesia akan menjadi
kota koboi juga sempat berg‘uilr, karena semakin banyaknya para eksekutif memiliki
senjata berizin resmi.

Sebenarnya, kekhawatiran seperti itu tak perlu terjadi jika masyarakat sudah
tahu dan memahami dua persoalan pokok. Pertama, perolehan surat izin kepemilikan
sentara beladiri dari pihak Kepolisian tidaklah semudah yang dibayangkan. Mabes
POLRI sebagai lembaga yang berwenang telah melakukan seleksi yang ketat, sebelum

URNEERS Tepodtiiiedi ABdta diberikan kepada yang berhak. Kedua, bila seseorang
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telah memiliki surat izin tersebut, maka berarti dia sudah terikat oleh etika dan aturan
main yang wajib dipatuhinya. Etika dan aturan main tersebut harus melekat pada si
pemiliknya di saat membawa, menggunakan dan menyimpan senjata.

Sementara itu penyalahgunaan senjata api yang sering terjadi belakangan ini
diperkirakan menggunakan senjata api yang masuk secara ilegal ke Indonesia dan
tidak mémpunyai izin kepemilikan resmi dari Mabes POLRI.

Dengan adanya penyalahgunaan senjata api yang sering terjadi belakangan ini
maka Kitab Undang-undang Hukum Pidana memandang bahwa perbuatan seperti itu
merupakan suatu perbuatan yang melanggar hukum. Dasar hukum yang mengaturnya
adalah UU No. 8 Tahun 1948, tentang Pendaftaran dan Pemberian Izin Pemakaian
Senjata Api. UU No. 12 Tahun 1951, tentang Ordonansi Peraturan Hukum Sementara
Istimewa, dan beberapa peraturan lainnya yang dikeluarkan melalui Skep Kapolri.
Apabila terjadi penyalahgunaan senjata api maka sistem peradilan terhadap oknum
penyalahgunaan senjata api tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Judul adalah sangat penting keberadaannya dalam suatu karya ilmiah
termaksud halnya dalam penulisan Skripsi ini. Tanpa adanya judul, maka syarat suatu
tulisan dan arah tulisan itu tidak dapat dibuat dan dimengerti. Tulisan tentang judul
adalah sangat mutlak keberadaannya karena dengan judul maka pihak yang terkait di

UNIBER Sidhs MERANAREdkan mengerti secara sepintas lalu tentang isi pembahasan.
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Hipotesa digunakan sebagai usaha untuk menemukan alternatif yang terdekat
di antara bermacam dugaan yang mendekati kebenaran. Dengan demikian kebenaran
suatu hipotesa masih memerlukan pembatasan lagi.

Seorang ahli mengatakan, hipotesa adalah suatu dugaan yang mungkin benar
atau mungkin salah atau mungkin juga dapat dipandang sebagai kesimpulan yang
sifatnya sangat sementara. Penolakan atau penerimaan hipotesa sangat bergantung
kepada hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan.

Dari uraian di atas, yang menjadi hipotesa Penulis adalah sebagai berikut :

1. Karena kurang ketatnya pengawasan masuknya senjata api secara ilegal di
beberapa pelabuhan-pelabuhan yang berbatasan langsung dengan negara lain oleh
aparatur pemerintah yang terkait, maka peredaran senjata api secara ilegal marak
di kalangan masyarakat sehingga penggunaan senjata api tidak mengacu kepada
peraturan yang sudah ditetapkan oleh Skep Kapolri.

2. POLRI adalah Aparat Penegak Hukum yang berwenang menganalisa pelaksanaan
peredaran senjata api‘ Non Organik TNI/POLRI agar terciptanya stabilitas
keamanan dan ketertiban. Sehingga dengan demikian pertanggungjawaban pidana
terhadap pelaku penyalahgunaan senjata api tersebut mendapat sanksi hukum
sebagaimana ditentukan di dalam Perundang-undangan yang dituangkan dalam

keputusan pengadilan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%%%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Hgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)25/7,/24



Ade Sandra Wati Purba - Penyalahgunaan Senjata Api Ditinjau dari KUH....
24

merupakan bagian dari Angkatan Laut, Angkatan Darat, serta Angkatan Udara. Sesuai
dengan perkembangan zaman dan bergulimya era reformasi maka istilah Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia kembali kepada asal mulanya yaitu Tentara Nasional
Indonesia dan keberadaan Kepolisian berdiri secara terpisah dengan angkatan

bersenjata lainnya.

B. Tugas dan Fungsi Polisi
Telah dikenal oleh masyarakat luas, terlebih di kalangan Kepolisian bahwa

tugas yuridis kepolisian tertuang di dalam Undang-Undang No. 2 tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia dan di dalam Undang-Undang Pertahanan dan
Keamanan. Untuk kepentingan pembahasan, ada baiknya diungkapkan kembali
pokok-pokok tugas yuridis Polisi yang terdapat di dalam kedua undang-undang
tersebut sebagai berikut :
1. Dalam Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia ( UU No. 2 Tahun

2002).

Pasal 13

Tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah :

a. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat

b. Menegakkan hukum dan,

c. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat.

Selanjutnya dalam Pasal 14 dikatakan :
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(1) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,

Kepolisian Republik Indonesia bertugas :

a. Melaksanakan pengaturan penjagaan, pengawalan dan patroli terhadap
kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan

b. Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan,

c. Membina masyarakat unuk meningkatkan partisipasi masyarakat
kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat terhadap
hukum dan peraturan perundang-undangan.

d. Turut serta dalam pembinaan hukumk nasional,

e. Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum

f. Melakukan koordinasi, pengawasan dan pembinaan teknis terhadap
kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil, dan bentuk-bentuk
pengamanan swakarsa,

g. Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana
sesuai dengan hul‘cum acara pidana dan peraturan perundang-undangan,

h. Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian,
laboratorium forensik, dan psikologi kepolisian untuk kepentingan tugas
kepolisian,

i. Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan
lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan/atau bencana termasuk

UNIVERSIT Asemberikampantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak azasi
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Hasil penelitian tersebut juga mengindikasikan antara lain :

1. Ketakutan mencari masalah dengan atasan (intervensi).

2. Tidak tersedianya kebijakan penegakan hukum yang jelas,

3. Reward and punishment yang tidak konsisten,

4. Salah urus sumberdaya

5. Dukungan peralatan dan biaya operasional yang tidak memadai.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, di
samping secara organisatoris Polri kurang efektif dalam menjalankan misinyal
individu anggota Polri masih menunjukkan perilaju-perilaku negatif dalam pemberian
layanan-layanan yang dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power).

a. Penggunaan kekerasan yang melampaui wewenang,

b. Penuntutan imbalan materi uang, seperti pemerasan pungli dan denda damai.
2. Kualitas penyajian layanan (quality of service delivery).

a. Tercela dari sudut moral (hukum) seperti diskriminasi, membiarkan
permintaan layanan/pertolongan atau penegakan hukum tanpa alasan yang
tepat, diskresi yang melampaui batas dan mengulur-ulur waktu,

b. Patut disesalkan dari sudut etika Seperti arogan, tidak sopan, lamban dan tidak
memperlakukan orang lanjut usia, anak-anak dan wanita secara patur.

Melihat hambatan di atas dapat dilihat begitu kompleksnya kedudukan polisi

dalam suatu sistem penyidikan, sehingga kekomplekan tersebut akan mengakibatkan
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k. Melaksanakan kewenangan lain yang termasuk dalam lingkup tugas

kepolisian.

(3) Tata cara pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a

dan d diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal-14 :

Dalam rangka menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

dan 14 di bidang proses pidana. Kepolisian Negara republik Indonesia berwenang

untuk :

a. Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan.

b. Melarang setiap orang meninggalkan atau memasuki tempat kejadian perkara

untuk kepentingan penyidikan.

c. Membawa dan menghadapkan orang kepada penyidik dalam rangka

penyidikan.

d. Menyuruh berhenti orang yang dicurigai dan menanyakan serta memeriksa

tanda pengenal diri.
€. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat.

f. Memanggil orang untuk didengar dan diperika sebagai tersangka atau saksi.

g Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan

pemeriksaan perkara.

h. Mengadakan penghentian penyidikan.

univERSFPXEr Rk Retkgs Rerkara kepada penuntut umum.
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bersifat pelayanan dan pengabdian) sebenarnya lebih banyak daripada tugas
yuridisnya sebagai penegak hukum di bidang peradilan pidana. Dengan demikian
dalam menjalankan tugas dan wewenangnya Kepolisian sebenarnya berperan ganda
baik sebagai penegak hukum maupun sebagai pekerja sosial untuk menggambarkan
kedua tugas / peran ganda ini, Kongres PBB ke-5 (mengenai Prevention of Crime and
The Treatment of Offenders) pernah menggunakan istilah “ Service oriented task “
dan Law enforcement duties “.

Perihal Kepolisian dengan tugas dan wewenangnya ada diatur di dalam
Undang-Undang Nol. 2 Tahun 2002 tentang kepolisian Negara Republik Indonesia. ‘

Dalam undang-undang tersebut dikatakan bahwa kepolisian adalah segala
hal-ikhwal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan perundang-
undangan.

Dari keterangan pasal tersebut maka dapat dipahami suatu kenyataan bahwa
tugas-tugas yang diemban oleh polisi sangat komplek dan rumit sekali terutama di

dalam bertindak sebagai penyidik suatu bentuk kejahatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Senjata api adalah senjata yang mampu melepaskan satu atau sejumilah
proyektil dengan bantuan bahan peledak. Termasuk juga dalam pengertian
senjata api, yaitu bagian-bagian senjata api, meriam, dan senjata penyembur
api serta bagian-bagiannya, senjata tekanan udara dan senjata tekanan pegas
caliber 5,5 mm ke atas, pistol sembelih, pistol pemberi isyarat, pistol atau
revolver mati suri dan senjata api tiruan seperti pistol atau revolver tanda
bahaya dan pistol/revolver lomba, senjata peluru karet, senjata gas air mata dan
senjata kejutan listrik.

2. Polri mempunyai fungsi yang cukup kredibilitas dalam penegakan hukum di
Indonesia khususnya dalam pelaksanaan pemberian dan pengawasan izin
senjata api non organik TNI/Polri, disebabkan salah satu fungsinya adalah
sebagai aparat peneg‘ak hukum yang berwenang melakukan penyidikan.

3. KUHAP tidak memberikan kewenangan penuh kepada Polisi sebagai penyidik
namun UU No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
sangat berbeda jauh jika dibandingkan dengan Undang-Undang No. 28 Tahun
1997 Khusus dalam sikap watak serta tata cara kerja yang cenderung yang
militeristik, serta memberikan dasar hukum yang cukup kuat untuk

univRelaksanakan fungsinya sebagai aparat penegak hukum, termasuk penyidik
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terhadap terjadinya penyalahgunaan izin senjata api non organic TNI/Polri.

4. Hambatan-hambatan yang ditemukan dalam menjalankan wewenang Polri
sebagai penyidik adalah prilaku dari anggota Polri tersebut yang bertindak di
luar batas kewajaran dan kewenangannya serta kebudayaan masyarakat yang

menganggap hubungan dengan Polri berarti menambah permasalahan baru.

B. Saran

1. Hendaknya diambil langkah kebijaksanaan khususnya penerapan manajemen
partisipasi dalam menunjang tatanan kerja Polri sebagai penyidik dalam hal
pelaksanaan izin dan pengawasan senjata api non organic TNI/Polri, yang
mengikut sertakan tokoh masyarakat, politikus, pemuda dan mahasiswa,
cendikiawan dan juga komponen masyarakat lainnya, sehingga Poiri tidak saja
mewujudkan kepentingan organisasinya tetapi juga kepentingan masyarakat
luas.

2. Kebijiaksanaan terhadap pengaturan khususnya peningkatan kesejahteraan
polisi hendaknya d‘apat diperhatikan sehingga paling tidak dapat mengurangi

jumlah polisi nakal di Negara ini.
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